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ABSTRAK 

Judul : Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis dan Kecerdasan Linguistik 

Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Pada Pokok Bahasan Bidang 

Datar (Studi Kasus Di SMP N 1 Plered Kabupaten Cirebon) 

Penulis : Ratna Dumilah 

NIM : 599451039 

Kajian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita yang masih tergolong rendah. Dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika tidak semudah menyelesaikan soal matematika yang sudah 

berbentuk bilangan matematika. 

Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita, 

apakah terdapat pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita, serta mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan menyelesaikan 

soal cerita.  

Kecerdasan logis matematis merupakan kemampuan dalam berhitung berpikir 

logis dan sistematis. Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan dalam 

membaca, menulis dan bercerita.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik regresi ganda. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII di SMP N 1 Plered Kabupaten 

Cirebon pada tahun ajaran 2012/2013.  Sampel penelitian kelas VII D sebanyak 

32 responden, menggunakan teknik cluster sampling.  

Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan logis 

matematis terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita, ditunjukkan oleh 

koefisien determinasi 𝑟2 = 0,164. Hal ini menunjukkan bahwa 16,4% variasi 

skor kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bidang datar 

dipengaruhi oleh kecerdasan logis matematis melalui fungsi taksiran = 13,093 +
0,240𝑋1. Pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan menyelesaikan 

soal cerita, ditunjukkan oleh koefisien determinasi 𝑟2 = 0,541. Hal ini 

menunjukkan bahwa 54,1% variasi skor kemampuan menyelesaikan soal cerita 

dipengaruhi oleh kecerdasan linguistik melalui fungsi taksiran =  −14,527 +
0,655𝑋2. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi 𝑅2 =  0,609. 

Hal ini menunjukkan bahwa 60,9% variasi skor kemampuan menyelesaikan soal 
cerita dipengaruhi oleh kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik 

melalui fungsi taksiran = −20,779 + 0,157𝑋1 + 0,607𝑋2. Hasil uji hipotesis 

dengan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  22,5660 > 3,340, sehingga 

hipotesis diterima bahwa terdapat pengaruh kecerdasan logis matematis dan 

kecerdasan linguistik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok 

bahasan bidang datar. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Logis Matematis, Kecerdasan Linguistik, Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan Negara Indonesia, salah satunya adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang termuat dalam Pembukaan UUD 1945. Pendidikan 

sangat menentukan perkembangan bangsa dan negara. Begitu pentingnya 

pendidikan manusia, karena dengan pendidikan manusia memperoleh 

pengetahuan dan kecerdasan serta dapat mengembangkan kemampuan, sikap 

dan tingkah laku.  

Salah satu pendidikan di Indonesia adalah pendidikan formal, dalam 

pendidikan terjadi proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan di 

jenjang pendidikan formal dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, 

seperti: motivasi, kecerdasan, rasa percaya diri, kemandirian, sikap dan lain-

lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa, seperti: sarana dan pra sarana, lingkungan, guru, kurikulum, dan 

metode mengajar.  

Salah satu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yaitu 

kecerdasan. Gardner menyatakan bahwa otak manusia setidaknya menyimpan 

sembilan jenis kecerdasan yang disepakati, sedangkan selebihnya masih 

misteri, yaitu terdiri dari kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematis, 

kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetis, kecerdasan musik, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan 

eksistensialis. 

Pembelajaran dijenjang pendidikan formal diajarkan berbagai macam mata 

pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah pendidikan 

matematika. Pendidikan matematika sangat dibutuhkan oleh manusia. Tanpa 

bantuan matematika kiranya tak mungkin dicapai kemajuan yang begitu 

pesatnya baik dalam bidang obat-obatan, ilmu pengetahuan alam, teknologi, 



 
 

 
 

komputer dan sebagainya. Matematika merupakan subjek yang sangat penting 

dalam sistem pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan 

pendidikan sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala 

bidang (terutama sains dan teknologi), dibanding dengan negara lainnya yang 

memberikan tempat bagi matematika sebagai subjek yang sangat penting 

(Masykur dan Fathani, 2009: 41). 

Kecerdasan logis matematis merupakan gabungan dari kemampuan 

berhitung dan kemampuan logika sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu 

masalah secara logis. Kecerdasan matematis-logis sesuai dengan pembelajaran 

matematika yang mengutamakan kemampuan berhitung dan logika. Menurut 

Saifullah (2004: 30) bahwa kecerdasan logis matematis adalah kemampuan 

menggunakan angka dengan baik dan melakukan penalaran yang benar. 

Berdasarkan Campbell (2006: 40) bahwa kecerdasan logis matematis 

melibatkan banyak komponen yaitu perhitungan secara matematis, berpikir 

logis, pemecahan masalah, pertimbangan deduktif dan induktif, dan ketajaman 

pola-pola dan hubungan-hubungan. Lwin (2008: 43) berpendapat bahwa 

kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk menangani bilangan dan 

perhitungan, pola dan pemikiran logis dan ilmiah. Menurut Nashrullah (2013: 

114) bahwa kecerdasan logis matematis adalah kemampuan dalam berhitung, 

berpikir logis dan berpikir sistematis. Sehingga kecerdasan logis matematis 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam operasi hitung bilangan atau 

angka, kemampuan berpikir secara logika, berpikir sistematis, kemampuan 

berhitung dan memecahkan masalah. 

Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan yang terkait dengan kata-

kata dan secara luas komunikasi. Menurut Amstrong (2013: 6) bahwa 

kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara 

efektif, baik lisan maupun tulisan.  Chatib (2012: 82) berpendapat bahwa 

kecerdasan linguistik adalah kemampuan berpikir dalam bentuk kata-kata, 

menggunakan bahasa untuk mengekspresikan, dan menghargai makna yang 

kompleks. Berdasarkan Apriyanto (2013: 21) bahwa kecerdasan linguistik 

adalah kecerdasan yang meliputi membaca, menulis dan berbicara. Sehingga 



 
 

 
 

kecerdasan linguistik berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menggunakan kata-kata secara efektif, gemar sekali membaca, dapat menulis 

dengan sangat jelas dan kemampuan mengolah bahasa baik lisan maupun 

tulisan. 

Soal cerita matematika adalah soal-soal matematika yang dinyatakan 

dalam kalimat-kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi 

kalimat matematika atau persamaan matematika. Kemampuan siswa 

menyelesaikan soal cerita matematika dalam skripsi ini ketika siswa dikatakan 

mampu menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita apabila mereka 

sudah dapat menjawab soal-soal tersebut dengan benar. 

Di Negara Indonesia, matematika diajarkan sejak SD sampai perguruan 

tinggi. Namun, matematika merupakan pelajaran yang masih sedikit 

peminatnya. Bahkan, Indonesia merupakan negara yang menempati peringkat 

rendah dalam matematika. Pada pemeringkatan Programme for International 

Student Assessment (PISA) terakhir, kemampuan literasi matematika siswa 

Indonesia sangat rendah. Indonesia menempati peringkat ke 61 dari 65 negara 

peserta pemeringkatan (okezone, 2013). 

Menurut Rochmani (okezone, 2013) bahwa anak-anak Indonesia bisa 

menghafal rumus dengan lancar. Namun, saat diberikan soal-soal yang lebih 

rumit, mereka sulit untuk mengerjakannya karena kemampuan nalarnya masih 

rendah. 

Menurut Mudakir (guru bidang studi matematika) bahwa berdasarkan 

keadaan di lapangan, masalah yang sering dirasakan sulit oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah menyelesaikan soal cerita. Beliau 

menyatakan bahwa soal cerita matematika merupakan soal-soal matematika 

yang menggunakan bahasa dan umumnya berhubungan dengan kegiatan 

sehari-hari. Kenyataannya untuk dapat menyelesaikan soal cerita matematika 

tidak semudah menyelesaikan soal matematika yang sudah berbentuk bilangan 

matematika. 

http://kampus.okezone.com/read/2013/01/08/373/742801/nilai-matematika-siswa-ri-10-besar-terendah-di-dunia


 
 

 
 

Dari hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika dan siswa, 

bahwa matematika tergolong sulit, khususnya pada soal cerita. Hal ini 

disebabkan: 

1. Siswa tidak mampu menterjemahkan kalimat soal cerita. 

2. Siswa kesulitan mengaitkan hal–hal yang belum diketahui ke dalam 

maksud masalah. 

3. Siswa tidak mampu mengoperasikan pada tahap penyelesaian soal 

sehingga tidak mampu menafsirkan jawaban yang sebenarnya. 

 

Dalam menyelesaikan soal cerita siswa terlebih dahulu dituntut untuk 

memahami makna dari soal cerita. Dalam pemahaman soal cerita yang 

diperlukan adalah kecerdasan linguistik. Setelah memahami soal cerita, siswa 

harus mampu memahami konsep matematika soal cerita tersebut dan 

mengoperasikan rumus dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam 

mengoperasikan rumus dibutuhkan kecerdasan logis matematis.  

Dalam proposal ini peneliti akan membahas dua kecerdasan yaitu 

kecerdasan logis matematis dan kecerdasan linguistik. Peneliti memilih dua 

kecerdasan tersebut karena ada hubungannya dengan penyelesaian soal cerita. 

Kecerdasan logis matematis berhubungan dengan kemampuan hitung 

menghitung sedangkan hubungan linguistik berhubungan dengan kemampuan 

bahasa dan kata-kata.   

Berdasarkan uraian di atas, apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bidang datar?  

 

B. Perumusan Masalah 

1. Wilayah Kajian 

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah Multiple Intelligences.  

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat diindentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 



 
 

 
 

a. Rendahnya pengetahuan guru terhadap kecerdasan Multiple 

Intelligence. 

b. Rendahnya pengetahuan guru terhadap kecerdasan yang dimiliki siswa. 

c. Pemahaman siswa dari isi soal cerita masih rendah 

d. Pemahaman konsep matematika siswa pada soal cerita masih rendah. 

 

3. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan 

dibahas, yaitu pengaruh kecerdasan logis matematis dan kecerdasan 

linguistik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok 

bahasan bangun datar  kelas VII SMP Negeri I Plered, peneliti 

memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 

a. Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan dalam mengolah 

angka, kemahiran menggunakan logika, berpikir sistematis, 

kemampuan berhitung dan memecahkan masalah. 

b. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-kata 

secara efektif, gemar membaca, dapat menulis dengan sangat jelas, dan 

kemampuan mengolah bahasa baik lisan maupun tulisan. 

c. Kemampuan menyelesaikan soal cerita adalah kemampuan siswa yang 

diukur melalui tes yang di ujikan oleh peneliti berupa soal matematika 

yang berbentuk cerita atau isinya menggambarkan tentang kehidupan 

sehari-sehari. 

d. Penelitian ini hanya dilakukan kepada siswa-siswi kelas VII SMP 

Negeri I Plered. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih jelas, maka penulis membuat beberapa 

pertanyaan dalam mencapai tujuan. Dengan demikian yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

a. Berapa besar pengaruh kecerdasan logis matematis terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bidang datar? 



 
 

 
 

b. Berapa besar pengaruh kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bidang datar? 

c. Apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan logis matematis dan 

kecerdasan linguistik terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pada 

pokok bahasan bidang datar? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kecerdasan logis matematis 

terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita pada pokok 

bahasan bidang datar. 

b. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kecerdasan linguistik 

terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan 

bidang datar. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan logis 

matematis dan kecerdasan linguistik terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bidang datar 

2. Kegunaan penelitian  

a. Bagi peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 

pengalaman serta mengembangkan cakrawala berpikir, khususnya 

dalam memecahkan masalah yang ada hubungannya antara kecerdasan 

logis matematis dan kecerdasan linguistik dengan kemampuan siswa 

menyelesaikan soal cerita 

b. Bagi Institut 

Dengan penelitian ini dijadikan bahan masukan yang ilmiah 

mengenai pengaruh kecerdasan matematika logis dan kecerdasan 

linguistik dengan kemampuan siswa menyelesaikan soal cerita.
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